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Sections Info ABSTRAK

Article history: The rapid dynamics of the industrial revolution, particularly in the Industry 5.0 era,
Submitted: 25 June 2025 demand that university graduates possess high adaptive and relevant competencies.
Final Revised: 19 July 2025 This study identifies and thoroughly analyzes the disparity in competencies between the
Accepted: 13 August 2025 knowledge gained during higher education and the demands of the professional world
Published: 12 September 2025 among alumni of the Business Education Study Program, Faculty of Economics,
Keywords: Universitas Negeri Medan (FE Unimed). Employing a quantitative descriptive-
Competency Gap analytic approach, data was collected through questionnaires from 127 alumni who
Business Education graduated between 2021 and 2024. The research results explicitly indicate varying
Alumni competency gaps. The most significant gap was found in Entrepreneurship and

Innovation (gap = 1.02). Furthermore, gaps were also identified in Pedagogical
Competence (gap = 0.09), Adaptation and Problem Solving (gap = 0.09), and
Managerial Competence (gap = 0.08), all of which are categorized as high priority for
improvement. Meanwhile, Information Technology Skills (gap = 0.09) and
Communication and Collaboration (gap = 0.09) showed moderate gaps, and
Professional Ethics (gap = 0.05) demonstrated the lowest gap. These findings
underscore the urgency for curriculum adjustment, strengthening of practice-based
learning methods, and increased strategic collaboration with industry stakeholders. The
implementation of these recommendations is crucial to ensure that FE Unimed
graduates possess relevant competencies and are capable of proactively adapting to the
challenges and opportunities presented by the Industry 5.0 era.

Adaptability Readiness

ABSTRAK

Dinamika revolusi industri yang pesat, khususnya di era Industri 5.0, menuntut lulusan
perguruan tinggi untuk memiliki kompetensi adaptif dan relevan yang tinggi. Penelitian ini
mengidentifikasi dan menganalisis secara mendalam disparitas kompetensi antara bekal
pendidikan tinggi dan tuntutan dunia kerja pada alumni Program Studi Pendidikan Bisnis
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan (FE Unimed). Dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif-analitik, data dikumpulkan melalui kuesioner dari 127 alumni lulusan tahun 2021-
2024. Hasil penelitian secara eksplisit menunjukkan adanya kesenjangan kompetensi yang
bervariasi. Kesenjangan paling signifikan ditemukan pada Kewirausahaan dan Inovasi (gap =
1.02). Selain itu, kesenjangan juga teridentifikasi pada Kompetensi Pedagogik (gap = 0.09),
Adaptasi dan Problem Solving (gap = 0.09), dan Kompetensi Manajerial (gap = 0.08), yang
kesemuanya berada pada prioritas perbaikan tinggi. Sementara itu, Kemampuan Teknologi
Informasi (gap = 0.09) dan Komunikasi dan Kolaborasi (gap = 0.09) menunjukkan gap sedang,
dan Etika Profesional (gap = 0.05) menunjukkan gap terendah. Temuan ini menggarisbawahi
urgensi penyesuaian kurikulum, penguatan metode pembelajaran berbasis praktik, dan
peningkatan kolaborasi strategis dengan pihak industri. Implementasi rekomendasi ini krusial
untuk memastikan lulusan FE Unimed memiliki kompetensi yang relevan dan mampu
beradaptasi secara proaktif dalam menghadapi tantangan serta peluang di era Industri 5.0.
Kata kunci: Kesenjangan Kompetensi, Pendidikan Bisnis, Alumni, Kesiapan Adaptasi
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PENDAHULUAN

Transformasi global saat ini didorong oleh kemajuan teknologi yang belum pernah terjadi
sebelumnya, yang mengkatalisasi perubahan cepat di seluruh bidang sosial-ekonomi dan
politik (Kraus dkk., 2021; Lim, 2023). Integrasi teknologi dan inovasi digital seperti kecerdasan
buatan, komputasi awan, dan data besar telah secara signifikan membentuk kembali model
bisnis, kerangka kerja pendidikan, dan gaya hidup individu (Kraus dkk., 2021; S. Wang dkk.,
2024). Di era perubahan yang dipercepat ini, masyarakat menyaksikan model kerja dan
pembelajaran yang mengalami penataan ulang paradigma budaya dan ekonomi yang
diberbagai bidang (Lim, 2023). Transformasi digital, yang berfungsi sebagai poros inovasi
global, menggambarkan bagaimana teknologi yang muncul mendorong perubahan sistemik
yang memerlukan strategi adaptif dan kebijakan yang berwawasan ke depan (Kraus dkk.,
2021; W. Wang dkk., 2024). Secara kolektif, tren-tren ini menggarisbawahi lanskap global yang
dinamis dan saling terhubung di mana teknologi bertindak sebagai mesin utama untuk
perubahan transformatif (Lim, 2023).

Industri 4.0 telah meletakkan fondasi bagi inovasi dengan memanfaatkan IoT, Al, Big
Data, dan otomatisasi canggih untuk mengoptimalkan proses produksi dan mendorong
efisiensi (Crnjac dkk., 2022; Santhi & Muthuswamy, 2023). Sebaliknya, Industri 5.0
memperluas paradigma ini dengan memprioritaskan human-centricity, menggabungkan
teknologi mutakhir dengan kolaborasi manusia-mesin yang ditingkatkan (Awouda dkk.,
2024). Integrasi ini memaksimalkan efisiensi mesin sekaligus menekankan pentingnya
kompetensi manusia terutama soft skill dan kemampuan adaptif dalam pengambilan
keputusan dan desain alur kerja(Eriksson dkk., 2024). Lebih lanjut, Industri 5.0
memperkenalkan praktik berkelanjutan dan sistem produksi yang tangguh, memastikan
bahwa proses industri bertanggung jawab terhadap lingkungan dan dapat beradaptasi
terhadap gangguan (Maddikunta dkk., 2022). Pergeseran menuju model berbasis nilai ini
mendorong terciptanya ekosistem industri yang menyeimbangkan otomatisasi teknologi
dengan inovasi yang etis dan berfokus pada manusia, sehingga menjamin lanskap manufaktur
yang lebih inklusif dan ramah masa depan (Awouda dkk., 2024; Crnjac dkk., 2022).

Pergeseran dari Industri 4.0 ke Industri 5.0, yang menekankan kolaborasi dan
keberlanjutan manusia-mesin, terkait erat dengan perubahan di pasar tenaga kerja.
Otomatisasi dalam Industri 4.0 telah menggantikan banyak tugas rutin, yang memicu
kekhawatiran tentang perpindahan pekerjaan (Elizabeth Goulette, 2023; Kolade & Owoseni,
2022). Industri 5.0 menganjurkan tenaga kerja yang dilengkapi dengan keterampilan adaptif,
pemecahan masalah yang kompleks, dan kemampuan berpikir kritis, memastikan bahwa
teknologi melengkapi daripada menggantikan kecerdikan manusia. Transisi ini
mengharuskan pekerja untuk terus meningkatkan keterampilan dan mengembangkan
kompetensi lunak untuk terlibat dengan sistem teknologi canggih dan berkontribusi pada
proses produksi yang tangguh dan berkelanjutan (Mykhailenko dkk., 2019). Akibatnya, pasar
kerja yang terus berkembang menyerukan reformasi pendidikan dan organisasi untuk
memelihara kreativitas dan pengambilan keputusan strategis, memposisikan keahlian
manusia sebagai sumber daya yang tak ternilai di era digital baru ini (Kolade & Owoseni, 2022;
Mykhailenko dkk., 2019).

Di tengah transformasi ini, institusi pendidikan tinggi memegang peran sentral dalam
mencetak sumber daya manusia yang siap menghadapi tantangan masa depan. Program
Pendidikan Bisnis, khususnya, memiliki tanggung jawab besar untuk tidak hanya membekali
mahasiswa dengan fondasi teoritis yang kuat, tetapi juga serangkaian kompetensi praktis dan
adaptif yang esensial. Kompetensi ini meliputi: Kompetensi Manajerial yang memungkinkan
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lulusan untuk memimpin dan mengelola organisasi secara efektif (Yukl, 2013); Kewirausahaan
dan Inovasi sebagai pendorong penciptaan nilai dan peluang baru di tengah disrupsi (Blank
& Dorf, 2020; Ries, 2011); Kemampuan Teknologi Informasi yang fundamental untuk navigasi
di lingkungan digital (Manyika dkk., 2013); Komunikasi dan Kolaborasi untuk memfasilitasi
interaksi yang efektif dalam tim multikultural (Davenport & Prusak, 1998); Kemampuan
Adaptasi dan Problem Solving yang vital untuk menanggapi perubahan cepat dan mengatasi
tantangan kompleks (World Economic Forum, t.t.); serta Etika Profesional sebagai landasan
integritas dan keberlanjutan dalam berbisnis (Zoysa, 2022). Selain itu, bagi program seperti
Pendidikan Bisnis, Kompetensi Pedagogik juga tetap relevan, terutama bagi alumni yang
berkarier di sektor pendidikan atau dalam peran pelatihan dan pengembangan (Adilah dkk.,
2022). Ketidakselarasan antara kompetensi yang diajarkan dan yang dibutuhkan industri
dapat menyebabkan kesenjangan signifikan, menghambat employability alumni dan daya
saing nasional (Harvey, 2000).

Program pendidikan bisnis juga memiliki tanggung jawab unik untuk melampaui
pendekatan pedagogis tradisional dengan mengintegrasikan pembelajaran berbasis
pengalaman, kemitraan industri, dan inovasi digital ke dalam kurikulumnya. Bukti
menunjukkan bahwa pengembangan lingkungan belajar yang kerangka kerja teoretisnya
selaras dengan aplikasi praktis secara signifikan meningkatkan daya kerja lulusan dan
kapasitas mereka untuk membangun jejaring profesional (English dkk., 2021). Dalam hal ini,
inisiatif yang memanfaatkan teknologi pendidikan telah terbukti meningkatkan daya saing
usaha kecil mahasiswa, memperkuat pentingnya strategis dalam menjembatani pengetahuan
akademis dengan tuntutan pasar dunia nyata (Sutrisno, 2023). Lebih lanjut, studi
menunjukkan bahwa desain kurikulum yang mengintegrasikan pembelajaran berbasis kerja
dan pendekatan berbasis proyek sangat penting untuk menumbuhkan strategi adaptif dan
keterampilan berpikir kritis di kalangan mahasiswa (Fantinelli dkk., 2024; W. Wang dkk.,
2024).

Masalah yang terus berlanjut dalam pendidikan tinggi adalah kesenjangan antara
kompetensi yang diajarkan di institusi akademik dan tuntutan industri yang berkembang
pesat, kesenjangan yang dapat melebar secara signifikan di tengah era disruptif seperti
Industri 5.0 (Beke dkk., 2020; Doss dkk., 2024; Inguanez, 2024; Zhao, 2024). Kesenjangan
kompetensi ini terdokumentasi dengan baik di sektor-sektor seperti perhotelan, di mana
analisis kesenjangan telah mengungkapkan bahwa kemampuan yang dirasakan sendiri oleh
lulusan seringkali tidak memenuhi keterampilan praktis dan adaptif yang dibutuhkan oleh
pemberi kerja (Hosny, 2018). Dalam lingkungan di mana transformasi digital semakin
menekankan kolaborasi, kreativitas, dan ketahanan manusia dan mesin, kurikulum akademik
tradisional yang terutama berfokus pada instruksi teoretis Dberisiko tidak cukup
mempersiapkan lulusan untuk tantangan dunia nyata (Kenawy dkk., 2024; Putri & Abdullah,
2024; Yulando dkk., 2024).

Evolusi menuju Industri 5.0, dengan fokusnya yang berpusat pada manusia,
memperburuk kesenjangan dengan kebutuhan mendesak akan keterampilan adaptif,
pemecahan masalah yang kompleks, dan pemikiran kritis di samping kemahiran teknis (Bajac
dkk., 2024; Mahlow & Hediger, 2019). Sementara Industri 4.0 memprioritaskan otomatisasi
dan integrasi teknologi seperti IoT, Al, dan Big Data, Industri 5.0 menuntut sinergi yang lebih
baik antara teknologi-teknologi ini dan masukan manusia. Akibatnya, alumni yang dididik
dengan kurikulum yang ketinggalan zaman atau terlalu teknis mengakibatkan kesulitan
untuk bertransisi ke peran yang membutuhkan pemecahan masalah dan kompetensi
interpersonal yang serba bisa(Lase, 2019; Nanda dkk., 2021). Ketidakselarasan ini tidak hanya
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menghambat adaptasi individu dan perkembangan karier, tetapi juga menghambat inovasi
dan daya tanggap di tingkat makroekonomi.

Lebih lanjut, kesenjangan kompetensi melemahkan daya saing dengan membuat industri
memiliki tenaga kerja yang kurang gesit dalam beradaptasi dengan perubahan yang
disruptif(Cukier, 2019; Ikeda dkk., 2019; Le dkk., 2020). Permasalahan seperti itu dapat
menghambat peningkatan produktivitas dan memperlambat pertumbuhan ekonomi, karena
industri mungkin menghadapi kekurangan berkelanjutan tenaga profesional berketerampilan
memadai yang mampu menavigasi lingkungan yang kompleks dan digerakkan oleh
teknologi. Divergensi antara keluaran akademik dan kebutuhan industri ini memerlukan
kolaborasi yang lebih erat antara institusi pendidikan tinggi dan para pemangku kepentingan
industri. Model desain bersama dan pengembangan kurikulum bersama telah diusulkan
sebagai strategi yang menjanjikan untuk menyelaraskan kembali pendidikan dengan tuntutan
pasar yang terus berkembang, memastikan bahwa lulusan tidak hanya unggul secara teoritis
tetapi juga mahir dalam keterampilan lunak dan praktik adaptif yang krusial di era Industri
5.0 (Bravenboer, 2016).

Program Studi Pendidikan Bisnis pada Fakultas Ekonomi (FE) Universitas Negeri Medan
(Unimed) memegang peranan krusial dalam mencetak calon-calon pemimpin bisnis masa
depan terutama di Sumatera Utara. Program ini bertugas tidak hanya mentransfer
pengetahuan teoritis tetapi juga memastikan bahwa lulusannya dilengkapi dengan
kompetensi praktis yang penting untuk berkembang dalam lingkungan ekonomi yang
dinami(Bismala, 2021). Analisis kesenjangan mikro dalam konteks FE Unimed sangat penting,
karena mengkaji perbedaan antara hasil kurikulum dan kebutuhan dunia bisnis yang terus
berkembang. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan sangat penting
untuk menanamkan keterampilan teknis di bidang-bidang seperti keuangan, pemasaran, dan
perencanaan bisnis, dan keterampilan adaptif seperti berpikir kritis dan inovasi, yang
diperlukan untuk sukses di dunia kerja saat ini (Bismala, 2021). Tanpa analisis tersebut, FE
Unimed berisiko meluluskan mahasiswa yang mungkin unggul dalam teori tetapi
menghadapi tantangan ketika bertransisi ke dunia kerja, di mana peran terus didefinisikan
ulang oleh kemajuan teknologi dan disrupsi pasar.

Terdapat konsensus yang berkembang bahwa program pendidikan bisnis harus berfungsi
sebagai jembatan antara teori akademis dan aplikasi praktis (Paul (Sr.) & Paul (Jr.), 2024; Von
Feigenblatt, 2015). Dengan menggabungkan analisis kesenjangan mikro, FE Unimed dapat
menyelaraskan kurikulumnya dengan ekspektasi industri dan meningkatkan kolaborasi
dengan para pemangku kepentingan. Pendekatan proaktif ini mempersiapkan lulusan untuk
menjadi profesional yang multifaset, yang mampu tidak hanya mengisi peran tradisional
tetapi juga berinovasi, memimpin, dan beradaptasi dalam lingkungan yang tidak pasti.
Penyelarasan tersebut tidak hanya meningkatkan daya saing alumni tetapi juga berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi makro regional yang lebih luas dengan menyediakan tenaga
kerja yang mahir dalam menavigasi tantangan lingkungan bisnis yang disruptif (Bismala,
2021; Saeger dkk., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis disparitas kompetensi antara keahlian alumni
Pendidikan Bisnis FE Unimed dan tuntutan yang terus berkembang di era Industri 5.0. Secara
khusus, studi ini berupaya mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
kesenjangan ini seperti ketidakselarasan kurikulum, pelatihan keterampilan adaptif dan lunak
yang tidak memadai, dan kolaborasi terbatas antara akademisi dan industri yang dapat
menghambat kemampuan adaptasi alumni, mengurangi daya saing mereka, dan menghambat
pertumbuhan ekonomi makro. Dengan menggunakan analisis kesenjangan mikro yang
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terperinci dalam konteks FE Unimed, penelitian ini akan menilai area-area utama di mana
hasil akademik menyimpang dari kebutuhan industri. Dengan menyoroti kekurangan dan
mengusulkan peningkatan kurikulum yang terarah, studi ini bertujuan untuk memastikan
bahwa lulusan diberkahi dengan kompetensi praktis, inovatif, dan kepemimpinan yang
diperlukan untuk menavigasi ketidakpastian. Pendekatan ini mendukung transformasi
pendidikan bisnis menjadi jembatan dinamis antara pengetahuan teoretis dan aplikasi dunia
nyata, yang pada akhirnya berkontribusi pada kemajuan ekonomi dan industri regional.
Penelitian ini memberikan kontribusi baik secara praktis maupun teoritis dengan
mengatasi kesenjangan kompetensi kritis dalam pendidikan bisnis, khususnya dalam Program
Studi Pendidikan Bisnis FE Unimed. Secara praktis, hasilnya menawarkan dasar berbasis data
bagi FE Unimed untuk menyelaraskan kembali kurikulumnya melalui analisis kesenjangan
mikro, memfasilitasi penyesuaian kurikulum yang ditargetkan dan pengembangan program
pelatihan khusus. Penyempurnaan kurikulum akan memungkinkan institusi untuk lebih
efektif mengintegrasikan kompetensi adaptif seperti berpikir kritis, komunikasi, dan
pemecahan masalah kreatif ke dalam penawaran akademisnya, dengan demikian
memperkuat daya saing lulusan di era Industri 5.0 (Almaleh dkk., 2019; Maulana, 2023). Selain
itu, temuan penelitian akan memberikan wawasan yang dapat ditindaklanjuti bagi alumni
yang dapat memanfaatkan kesenjangan kompetensi yang teridentifikasi untuk mencari
pengembangan profesional lebih lanjut dan peluang peningkatan keterampilan, yang pada
akhirnya meningkatkan posisi strategis mereka di pasar kerja yang semakin digital (Vinish
dkk., 2022). Dari sudut pandang industri, wawasan ini memungkinkan perusahaan untuk
lebih mencocokkan kriteria rekrutmen dengan keluaran aktual dari program akademik;
Keselarasan ini mendukung kebutuhan jangka panjang industri akan talenta yang tidak hanya
mahir secara teknis tetapi juga mahir dalam keterampilan adaptif (Ile & Edokpolor, 2020).
Secara teoritis, studi ini memperkaya literatur tentang pendidikan bisnis dan wacana yang
lebih luas tentang kompetensi adaptif di era digital dengan memperkenalkan kerangka kerja
analisis kesenjangan mikro. Meskipun penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi
disparitas umum antara luaran akademik dan persyaratan industri (Saeger dkk., 2021), studi
ini menggali lebih dalam konteks spesifik FE Unimed, sehingga mengklarifikasi faktor-faktor
mendasar yang berkontribusi terhadap kesenjangan ini. Dengan menawarkan dasar empiris
untuk memahami bagaimana kurikulum tradisional mungkin gagal memenuhi tuntutan
Industri 5.0 yang terus berkembang, penelitian ini mendorong penyelidikan akademis lebih
lanjut untuk mengintegrasikan strategi pengajaran berbasis kompetensi yang inovatif.
Kontribusi teoritis ini tidak hanya memperluas pengetahuan yang ada tentang penyelarasan
dan reformasi kurikulum dalam pendidikan bisnis tetapi juga meletakkan dasar bagi
penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi hubungan dinamis antara praktik pendidikan
dan kebutuhan pasar tenaga kerja dalam lingkungan teknologi yang berubah dengan cepat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif analitik,
bertujuan untuk menganalisis kesenjangan (gap) antara kompetensi alumni Pendidikan Bisnis
FE Unimed yang diperoleh selama kuliah dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia
kerja, guna menggambarkan kesesuaian antara output pendidikan tinggi dan kebutuhan pasar
tenaga kerja. Participants dalam studi kasus ini adalah 127 alumni Program Studi Pendidikan
Bisnis Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan (FE Unimed) yang lulus antara tahun 2021
hingga 2024 dan telah bekerja di berbagai sektor pendidikan dan industri.
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Tabel 1. Indikator Komptensi Alumni Pendidikan Bisnis.
Variabel Indikator
Kompetensi Alumni 1. Kompetensi Pedagogik (jika alumni menjadi pendidik)
2. Kompetensi Manajerial
3. Kemampuan Teknologi Informasi
4. Kewirausahaan dan Inovasi
5. Komunikasi dan Kolaborasi
6. Kemampuan Adaptasi dan Problem Solving
7. Etika Profesional
Gap Kompetensi Selisih antara skor kompetensi yang dibutuhkan (Y) dengan
(Y-X) kompetensi yang diperoleh (X)

Data dikumpulkan melalui kuesioner daring, instrumen penelitian dikembangkan
berdasarkan indikator kompetensi yang relevan dengan profil lulusan Pendidikan Bisnis dan
kebutuhan dunia kerja, serta divalidasi oleh pakar bidang pendidikan dan industri. Setiap
indikator diukur dalam dua dimensi, yaitu kompetensi yang diperoleh selama kuliah (X) dan
kompetensi yang dibutuhkan dalam pekerjaan saat ini (Y), menggunakan skala Likert 1-5.
Indikator kompetensi yang diukur meliputi Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Manajerial,
Kemampuan Teknologi Informasi, Kewirausahaan dan Inovasi, Komunikasi dan Kolaborasi,
Kemampuan Adaptasi dan Problem Solving, serta Etika Profesional. Sebagai bagian dari (tabel
1). Procedures, kuesioner daring disebarkan kepada responden, dan validitas serta reliabilitas
instrumen diuji sebelum analisis utama dilakukan. Dalam hal Analysis, data dianalisis secara
deskriptif menggunakan statistik rata-rata dan standar deviasi. Analisis gap dihitung dengan
mengurangkan skor rata-rata kompetensi yang diperoleh (X) dari skor kompetensi yang
dibutuhkan (Y). Hasil analisis kemudian dipetakan dalam bentuk radar chart untuk
memvisualisasikan gap, serta diinterpretasikan melalui analisis kuadran (tabel 2) atau sering
juga dikenal sebagai Importance-Performance Analysis (Martilla & James, 1977), guna
mengidentifikasi dan memprioritaskan area pengembangan kompetensi berdasarkan tingkat
kesenjangan yang ditemukan.

Tabel 2. makna kuadran kepentingan dan pencapaian

Kuadran Penjelasan

Kuadran 1 Kompetensi tinggi & gap rendah — Sudah baik dan cukup relevan.
Dipertahankan.

Kuadran 2 Kompetensi tinggi & gap tinggi — Kompetensi dikuasai, tapi
ekspektasi dunia kerja meningkat. Perlu pemutakhiran.

Kuadran 3 Kompetensi rendah & gap tinggi — Kompetensi ini belum dikuasai dan
sangat dibutuhkan. Prioritas perbaikan utama.

Kuadran 4 Kompetensi rendah & gap rendah — Kompetensi belum dikuasai, tapi

tidak terlalu mendesak. Prioritas rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan temuan empiris dari penelitian mengenai disparitas kompetensi
alumni Pendidikan Bisnis FE Unimed. Pembahasan diawali dengan deskripsi profil demografi
partisipan, yang memberikan konteks sosiodemografi responden. Selanjutnya, analisis akan
berfokus pada evaluasi tingkat kompetensi yang telah dikuasai alumni dan kompetensi yang
esensial dalam lingkungan kerja profesional, diikuti oleh identifikasi serta kuantifikasi
kesenjangan kompetensi pada setiap dimensi yang diteliti. Berdasarkan Tabel 3, dapat diamati
bahwa distribusi usia responden menunjukkan karakteristik alumni yang relatif muda dan
berada pada fase awal hingga menengah karir profesional mereka. Mayoritas responden
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(55.0%) berada dalam rentang usia 25-26 tahun, diikuti oleh kelompok usia 23-34 tahun (34%),
dan sisanya (23 %) berusia 27-28 tahun. Kredibilitas penilaian responden terhadap kesenjangan
kompetensi ditingkatkan secara signifikan oleh status mereka sebagai lulusan dengan
beberapa tahun pengalaman kerja. Pengalaman langsung mereka terhadap industri
memungkinkan evaluasi kritis terhadap keselarasan antara persiapan akademik dan tuntutan
dunia nyata, menjadikan perspektif mereka tentang keterampilan adaptif, lunak, dan teknis
sangat berharga (Narciso, 2021). Studi penelusuran menunjukkan bahwa alumni dengan latar
belakang profesional yang substansial lebih siap untuk mengidentifikasi kekurangan dalam
kurikulum dan mengusulkan modifikasi yang meningkatkan kesiapan kerja (Narciso, 2021).

Jenis pekerjaan alumni menunjukkan diversifikasi pekerjaan yang diambil oleh lulusan
Pendidikan Bisnis FE Unimed. Proporsi terbesar responden bekerja sebagai Karyawan Swasta
(39%), yang mencerminkan peran signifikan alumni dalam sektor korporat. Pekerjaan sebagai
Guru Honorer/Sekolah Swasta juga menempati porsi yang substansial (24%), menegaskan
bahwa jalur pendidikan tetap menjadi salah satu pilihan karir utama. Menariknya, 16%
responden berprofesi sebagai Wirausaha (UMKM/Freelance), menunjukkan adanya minat
dan kemampuan alumni dalam menciptakan peluang kerja sendiri. Sementara itu, Tenaga
Administrasi (16%) dan kategori "Lainnya" (6 %) melengkapi spektrum jenis pekerjaan. Dalam
pasar kerja yang berkembang pesat saat ini, keragaman dalam jalur karier menggarisbawahi
perlunya kurikulum fleksibel yang membekali lulusan dengan spektrum kompetensi,
melampaui keterampilan khusus disiplin ilmu (Dinh dkk., 2022). Kurikulum berbasis
kompetensi tidak hanya mengintegrasikan keterampilan teknis dan adaptif tetapi juga
memupuk keterampilan kritis yang penting untuk kinerja industri yang efektif.

Tabel 3. profil demografi partisipan

Variabel Kategori f %
Usia (tahun) 23-24 43 34%
25-26 55 43%
27-28 29 23%
Jenis Pekerjaan Guru Honorer/Sekolah Swasta 30 24%
Karyawan Swasta 50 39%
Wirausaha (UMKM/ Freelance) 20 16%
Tenaga Administrasi 20 16%
Lainnya 7 6%
Sektor Industri Administrasi Swasta/Publik 15 12%
Industri Kreatif 15 12%
Jasa dan Perdagangan 20 16%
Keuangan dan Perbankan 20 16%
Pendidikan 50 39%
Lainnya 7 6%

Analisis sektor industri tempat alumni bekerja juga memberikan gambaran penting. Sektor
Pendidikan menjadi dominan (39%), selaras dengan asal program studi responden. Namun,
sejumlah besar alumni juga terserap di sektor Jasa dan Perdagangan (20%), serta Administrasi
Swasta/Publik (15%). Kehadiran alumni di sektor Keuangan dan Perbankan (16%) serta
Industri Kreatif & Digital (12%), meskipun dengan proporsi lebih kecil, menunjukkan
kemampuan adaptasi dan penetrasi alumni ke berbagai industri yang berkembang. Distribusi
ini menggarisbawahi bahwa lulusan Pendidikan Bisnis tidak hanya berkutat di ranah
pengajaran, namun juga memiliki kapasitas untuk berkontribusi di sektor ekonomi yang lebih
luas. Data demografi ini secara kolektif memperkuat argumen penelitian mengenai relevansi
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analisis kesenjangan kompetensi, mengingat tuntutan adaptasi yang tinggi di berbagai sektor
industri dalam menghadapi dinamika era Industri 5.0 (Tulsi & Poonia, 2015; Von Feigenblatt,
2015).

Berikutnya, Hasil analisis kesenjangan kompetensi alumni Pendidikan Bisnis FE Unimed
disajikan pada Tabel 4, yang menguraikan tingkat kompetensi yang diperoleh, nilai
kesenjangan (gap), penempatan kuadran berdasarkan analisis Importance Performance
Analysis (IPA), dan prioritas perbaikan yang direkomendasikan. Priorotas pertama yakni
Kewirausahaan dan Inovasi sebagai indikator kompetensi dengan prioritas perbaikan Sangat
Tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai kesenjangan (gap) tertinggi sebesar 1.02 dan rata-
rata perolehan (Mean Diperoleh) 3.00. Penempatan kompetensi ini di Kuadran 3 dalam analisis
IPA menegaskan bahwa Kewirausahaan dan Inovasi merupakan kompetensi yang sangat
krusial dan dibutuhkan secara intensif di dunia kerja modern, khususnya dalam menghadapi
dinamika dan tuntutan era Industri 5.0 yang menuntut kemampuan untuk menciptakan nilai
baru dan beradaptasi dengan disrupsi, tingkat penguasaan kompetensi ini oleh alumni masih
relatif rendah.

Gap yang signifikan ini secara eksplisit mengindikasikan adanya ketidakselarasan antara
kurikulum yang ada dan metode pembelajaran yang diterapkan dengan kebutuhan riil
industri. Hal ini menunjukkan bahwa program pendidikan belum secara optimal membekali
alumni dengan keterampilan esensial yang diperlukan untuk mengidentifikasi peluang,
mengembangkan ide-ide inovatif, serta secara efektif mengelola dan meluncurkan inisiatif
bisnis atau proyek baru terutama di era Industri 5.0, yang menuntut kompetensi
kewirausahaan dan inovasi yang kuat. Hasil ini diperkuat bahwa penguasaan lulusan atas
kompetensi kewirausahaan dan inovasi ini masih relatif rendah meskipun matakuliah
kewirausahaan telah dimasukkan dalam kurikulum, banyak lulusan tidak cukup siap untuk
mengidentifikasi peluang, menghasilkan ide-ide inovatif, atau meluncurkan inisiatif bisnis
baru secara efektif (Devetag dkk., 2020; Krisnaresanti dkk., 2020; Morillo Bentué dkk., 2018;
Nade, 2022; Saputra dkk., 2023). Ketidakselarasan ini menunjukkan bahwa program
pendidikan tradisional yang sarat teori tidak cukup menggabungkan metode pembelajaran
terapan atau praktik pengalaman yang mencerminkan lingkungan dunia nyata yang dinamis
(Boldureanu dkk., 2020; Karimi dkk., 2016). Akibatnya, ada kebutuhan kritis untuk
mengkalibrasi ulang strategi pendidikan melalui desain ulang kurikulum, pelatihan praktis,
dan peningkatan kolaborasi industri untuk menanamkan kemampuan kewirausahaan dan
inovatif secara lebih efektif, yang pada akhirnya menjembatani kesenjangan antara instruksi
akademik dan tuntutan industri kontemporer.

Tabel 4. Pemetaan Gap Kompetensi Alumni Berdasarkan Prioritas Perbaikan

No Indikator Kompetensi Mean Gap (Y) Kuadran  Prioritas
Diperoleh Perbaikan
X)

1  Kewirausahaan dan Inovasi 3.00 1.02 Kuadran3 Sangat

Tinggi

2 Kompetensi Pedagogik 3.01 0.09 Kuadran 3 Tinggi

3  Adaptasi dan Problem Solving 3.02 0.09 Kuadran 3 Tinggi

4  Kompetensi Manajerial 3.03 0.08 Kuadran3 Tinggi

5  Kemampuan Teknologi Informasi 3.05 0.09 Kuadran4 Sedang

6  Komunikasi dan Kolaborasi 3.04 0.09 Kuadran4 Sedang

7  Etika Profesional 3.07 0.05 Kuadran1 Rendah

Selanjutnya, beberapa indikator kompetensi menunjukkan prioritas

perbaikan Tinggi,
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meskipun rata-rata perolehan kompetensinya sudah cukup baik, ini mengindikasikan bahwa
dunia kerja memiliki ekspektasi yang lebih tinggi dan menempatkannya di Kuadran 3
(Pertahankan Usaha). Pertama yakni Kompetensi Pedagogik dengan gap sebesar 0.09 dan
mean perolehan 3.01, menunjukkan bahwa sekalipun program Pendidikan Bisnis membekali
lulusan dengan dasar-dasar pengajaran, masih ada ruang untuk penguatan, khususnya bagi
alumni yang berorientasi pada karir di sektor pendidikan atau pelatihan. Hal ini penting
karena kompetensi guru yang efektif melampaui penguasaan mata pelajaran tetapi mencakup
metode inovatif untuk melibatkan siswa, seperti pengajaran adaptif, interaktif, dan
eksperiensial (Nazaralieva, 2021; Paniagua & Istance, 2018). Pengembangan profesional
berkelanjutan dan praktik reflektif merupakan strategi penting untuk lebih menyempurnakan
teknik pedagogis (Parsons dkk., 2018; Vindigni, 2023). Dengan meningkatkan metode
pengajaran mereka, para pendidik dapat menjembatani kesenjangan antara instruksi teoretis
dan kompetensi praktis yang dibutuhkan dalam tenaga kerja saat ini dengan lebih baik.
Peningkatan berkelanjutan ini tidak hanya memperkuat lingkungan belajar dalam Program
Studi Pendidikan Bisnis tetapi juga memastikan bahwa lulusan dipersiapkan dengan baik
untuk menavigasi jalur karier yang kompleks dan multifaset di era yang ditandai oleh
perubahan teknologi dan ekonomi yang cepat.

Kemampuan Adaptasi dan Problem Solving yang juga memiliki gap 0.09 dan mean
perolehan 3.02, sangat krusial di era ketidakpastian Industri 5.0. Kesenjangan ini menandakan
perlunya perhatian serius terhadap pengembangan kapasitas alumni dalam menghadapi
perubahan yang cepat dan merumuskan solusi inovatif untuk masalah kompleks yang tidak
terstruktur, yang merupakan fondasi kesiapan adaptasi di lingkungan kerja dinamis. Di era
ini, transformasi digital yang pesat menuntut para profesional tidak hanya menguasai
kompetensi teknis, tetapi juga mengembangkan fleksibilitas kognitif untuk secara efektif
mengatasi tantangan dan gangguan yang tak terduga (Arakcheev, 2023; Choi, 2024; Joseph
dkk., 2023). Prinsip-prinsip manajemen transformasi digital menekankan pentingnya
fleksibilitas dan pembelajaran berkelanjutan, yang memperkuat kebutuhan akan keterampilan
adaptif dalam merespons pergeseran industri yang dinamis(Arakcheev, 2023). Lebih lanjut,
ruang belajar yang inovatif telah menunjukkan bahwa mengintegrasikan strategi pemecahan
masalah ke dalam kurikulum meningkatkan kemampuan lulusan untuk melampaui
pendekatan tradisional dan menghasilkan solusi kreatif (Bouguslava, 2024; Fiilop, 2021; Ghosh
dkk., 2022).

Ketiga, Kompetensi Manajerial dengan gap 0.08 dan mean perolehan 3.03, mengindikasikan
kebutuhan akan penguatan lebih lanjut dalam aspek kepemimpinan, perencanaan strategis,
pengorganisasian, dan pengendalian. Kompetensi ini sangat esensial bagi alumni yang kelak
akan menempati posisi manajerial atau yang membangun usaha sendiri. Kompetensi
manajerial seperti kepemimpinan, perencanaan strategis, organisasi, dan pengendalian sangat
penting untuk memastikan bahwa alumni dapat secara efektif mengambil peran manajerial
atau meluncurkan usaha mereka sendiri. Penelitian menunjukkan bahwa selama tahun-tahun
awal pengembangan bisnis, kompetensi termasuk organisasi, koordinasi, dan pemecahan
masalah sangat penting untuk mempertahankan pertumbuhan (Mejri & Zouaoui, 2020;
Pauliene, 2021; Taleh Khalilov, 2025). Ketidakselarasan antara pelatihan akademis saat ini dan
keterampilan manajerial yang dituntut oleh industri menghambat lulusan mencapai tujuan
strategis dan kinerja bisnis yang optimal (Masoud & Khateeb, 2020). Lebih lanjut,
mengintegrasikan kursus interkompetensi di seluruh kurikulum telah terbukti memperkuat
kemampuan manajerial ini, mendorong lingkungan belajar yang lebih dinamis dan praktis
yang menjembatani pengetahuan teoretis dan aplikasi dunia nyata (Amblee dkk., 2022).
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Mengatasi kesenjangan ini sangat penting untuk membekali alumni Pendidikan Bisnis FE
Unimed dengan kompetensi manajerial yang kuat, yang pada akhirnya meningkatkan
kemampuan beradaptasi, daya saing, dan kapasitas mereka untuk mendorong kesuksesan
organisasi dalam lanskap bisnis yang fluktuatif saat ini.

Selanjutnya, dua indikator kompetensi berada pada prioritas perbaikan Sedang,
ditempatkan di Kuadran 4 (Pertahankan Kinerja), yang mengindikasikan bahwa kinerja yang
diperoleh alumni sudah cukup baik, namun tetap memerlukan pemeliharaan dan adaptasi
berkelanjutan. Pertama Kemampuan Teknologi Informasi, dengan nilai gap 0.09 dan rata-rata
perolehan 3.05, menunjukkan bahwa alumni telah dibekali dengan dasar-dasar yang memadai
dalam aspek teknologi informasi. Meskipun lulusan program Pendidikan Bisnis FE Unimed
memiliki fondasi yang kuat dalam teknologi informasi; namun, evolusi pesat perangkat dan
platform digital di era Industri 5.0 menuntut peningkatan keterampilan yang berkelanjutan.
Teknologi-teknologi baru seperti kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), dan analitik data
canggih meningkatkan persyaratan dalam bekerja, sehingga menjadikan pembaruan rutin
kompetensi TI penting untuk relevansi berkelanjutan dan keunggulan kompetitif (Fan, 2024).
Pengembangan profesional berkelanjutan di samping revisi kurikulum rutin yang
menggabungkan tren teknologi terkini sangat penting untuk memastikan bahwa lulusan
dapat secara efektif memanfaatkan inovasi ini dalam praktik (Khoo, 2012). Lebih lanjut,
menyelaraskan kebutuhan akademik dengan tuntutan industri secara real-time
menumbuhkan keahlian TI holistik yang memberdayakan pemecahan masalah adaptif dan
pengambilan keputusan yang gesit, sehingga memungkinkan lulusan untuk berkembang
dalam ekonomi digital yang semakin dinamis (Han & Ren, 2024).

Pemetaan Gap Kompetensi Alumni Pendidikan Bisnis FE Unimed
Kewirausahaan & Inovasi |
12f %

11
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3.0 3.1 3.2 3.3 3.4 35 3.6 3.7
Rata-rata Kompetensi Diperoleh (X)

Gambar 1. Pemetaan Gap Kompetensi Alumni

Lulusan program Pendidikan Bisnis FE Unimed umumnya menunjukkan keterampilan
komunikasi dan kolaborasi interpersonal yang memadai dengan nilai gap 0.09 dan rata-rata
perolehan 3.04. Namun, seiring dengan semakin kompleks dan saling terhubungnya tempat
kerja di era Industri 5.0, terdapat kebutuhan yang jelas untuk peningkatan keterampilan
komunikasi dan kolaborasi secara berkelanjutan (Alves dkk., 2023; Raffik dkk., 2023). Platform
digital kini memfasilitasi interaksi lintas disiplin yang cepat, tetapi juga menuntut
kemampuan yang lebih baik dalam mengelola isyarat nonverbal dan menavigasi nuansa
budaya. Hal ini menuntut pengembangan profesional berkelanjutan untuk mendorong sinergi
tim yang lebih efektif dan mengoptimalkan komunikasi dalam lingkungan virtual (Sanmas
dkk., 2024). Lebih lanjut, kemajuan ini memerlukan optimalisasi strategi kolaboratif untuk
menjembatani potensi kesenjangan dalam komunikasi digital, memastikan bahwa proyek
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inovatif mencapai potensi penuhnya. Upaya yang disengaja untuk peningkatan berkelanjutan
dalam praktik komunikasi sangat penting untuk meningkatkan pembelajaran adaptif dan
pertumbuhan profesional jangka panjang, sehingga mendukung kinerja individu dan
kesuksesan organisasi dalam lanskap digital yang berkembang pesat (Rini & Anshori, 2023).

Terakhir, indikator Etika Profesional menunjukkan prioritas perbaikan Rendah, dengan
nilai kesenjangan terendah (0.05) dan rata-rata perolehan kompetensi tertinggi (3.07),
menempatkannya di Kuadran 1 (Pertahankan Kualitas). Temuan ini secara kuat
mengindikasikan bahwa program Pendidikan Bisnis FE Unimed telah sangat efektif dalam
menanamkan pemahaman yang solid dan kemampuan aplikasi etika profesional yang tinggi
kepada para lulusannya. Kualitas penguasaan etika ini menjadi fondasi integritas yang krusial
di dunia bisnis, terutama di era di mana transparansi dan akuntabilitas semakin ditekankan
(Dina Nazilatul Hidayah dkk., 2025; Fukukawa, 2019). Meskipun demikian, kendati prioritas
perbaikan kompetensi ini rendah, sangat penting bagi program studi untuk terus
mempertahankan standar kualitas yang tinggi ini melalui pengayaan kurikulum yang relevan,
pendidikan berkelanjutan, serta penekanan konsisten pada nilai-nilai integritas dan
profesionalisme yang dibutuhkan di berbagai sektor pekerjaan.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, analisis kesenjangan kompetensi ini secara jelas menggarisbawahi
prioritas strategis bagi program Pendidikan Bisnis FE Unimed dalam mempersiapkan lulusan
yang adaptif dan relevan dengan tuntutan era Industri 5.0. Temuan menunjukkan bahwa
fokus utama untuk peningkatan harus diarahkan pada Kewirausahaan dan Inovasi, yang
menampilkan kesenjangan paling signifikan dan menuntut perhatian prioritas tinggi dari sisi
pengembangan kurikulum dan pedagogi. Selain itu, Adaptasi dan Problem Solving,
Kompetensi Pedagogik, dan Kompetensi Manajerial juga memerlukan penguatan
berkelanjutan karena menunjukkan gap yang cukup berarti, mengindikasikan bahwa
meskipun dasar-dasar telah diberikan, ekspektasi dunia kerja jauh lebih tinggi terhadap
kemampuan ini. Di sisi lain, kemampuan di bidang Teknologi Informasi, Komunikasi dan
Kolaborasi, serta Etika Profesional menunjukkan kinerja yang relatif lebih baik dengan
kesenjangan yang lebih kecil. Meskipun demikian, di tengah laju perubahan teknologi dan
kompleksitas interaksi di era Industri 5.0, kompetensi-kompetensi ini tetap memerlukan
pemeliharaan, pengembangan berkelanjutan, dan adaptasi terhadap dinamika industri yang
terus berevolusi. Kualitas tinggi pada Etika Profesional, khususnya, harus dipertahankan
sebagai keunggulan program studi. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan peta
jalan yang jelas bagi FE Unimed untuk melakukan intervensi kurikulum dan strategis guna
mempersempit disparitas kompetensi, memastikan lulusan tidak hanya siap kerja, tetapi juga
mampu berinovasi dan beradaptasi secara proaktif di pasar kerja global yang kompetitif.
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